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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar terhadap
kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive
sampling, yang melibatkan 50 mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran Tahun 2022, yang dipilih berdasarkan kriteria yang
relevan dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan melalui
angket atau kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan SPSS 25,
dengan validitas dan untuk memastikan
keakuratannya. Analisis data regresi linear
berganda, meliputi uji asumsi klasik, uji t, uji F, serta koefisien
determinasi (R-Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap kesiapan menjadi
guru profesional bagi mahasiswa dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,527 dan signifikansi di bawah 0,05. Sementara itu, prestasi
belajar tidak memberikan pengaruh signifikan, dengan nilai
signifikansi 0,224. Nilai R-Square sebesar 2,7% menunjukkan bahwa
2,7% variasi kesiapan menjadi guru profesional dapat dijelaskan
oleh keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar,
sementara 97,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

uji reliabilitas

menggunakan

Kata Kunci: Keaktifan Dalam Organisasi, Prestasi Belajar, Kesiapan
Menjadi Guru

Abstract: This study aims to determine the effect of student activeness in
organizations and learning achievements on readiness to become
profesional teachers for Office Administration students at State University
of Jakarta. This study uses a quantitative approach with a survey method.
The sample in this study was taken using purposive sampling technique,
involving 50 students of Office Administration Education Year 2022,
which were selected based on criteria relevant to the research objectives.
Data were collected through a questionnaire, then analyzed using SPSS
25, with validity and reliability tests to ensure accuracy. Data analysis
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using multiple linear regression, including classical assumption test, t test,
F test, and coefficient of determination (R-Square). The results showed that
student activeness in organizations on readiness to become profesional
teachers for students with a regression coefficient value of 0.527 and
significance below 0.05. Meanwhile, learning achievement does not have a
significant effect, with a significance value of 0.224. The R-Square value of
2.7% indicates that 2.7% of the variation in readiness to become profesional
teachers can be explained by student activeness in organizations and
learning achievement, while 97.3% is influenced by other factors not
explained in this study.

Keywords: Activeness in Organizations, Learning Achievement,
Readiness to Become a Teacher

PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan saat ini, hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam
organisasi dan prestasi belajar sangat penting dalam mempersiapkan diri menjadi guru
profesional, terutama di di dunia pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa keaktifan
mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar, yang mencakup kemampuan untuk belajar
secara mandiri dan mengambil rasa tanggung jawab, berkontribusi signifikan terhadap kesiapan
menjadi guru profesional bagi mahasiswa. Misalnya, penelitian oleh Akib & Darwis (2019)
menemukan bahwa keberadaan organisasi kemahasiswaan di dunia pendidikan, mahasiswa
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya sebagai insan akademis yang memiliki
kemampuan akademik dan nonakademik. Hal ini sesuai dengan cita-cita mahasiswa untuk
memiliki keterampilan yang mampu membuatnya mandiri dan mampu terjun di masyarakat.
Hal ini menjadi sangat penting bagi mahasiswa yang dipersiapkan nantinya untuk menjadi
tenaga pendidik profesional seperti Administrasi Perkantoran di Universitas Negeri Jakarta, di
mana mahasiswa dituntut memiliki pemahaman baik secara akademik dan nonakademik.

Prestasi belajar, baik fisik maupun psikologis, juga terbukti mempengaruhi keterlibatan
dan kesiapan menjadi guru profesional. Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan
motivasi dan kolaborasi di antara mahasiswa, yang pada gilirannya memperkaya pengalaman
belajar mereka. Keberhasilan suatu proses pendidikan ini diukur dari seberapa tinggi atau
rendahnya tingkat keberhasilan belajar siswa yang ditentukan oleh nilai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), nilai setiap semester, dan nilai total.

Interaksi antara keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar semakin jelas
dalam konteks mahasiswa Administrasi Perkantoran di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa seperti dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan masyarakat secara tidak langsung didapatkan dalam perencanaan proses pembelajaran
dibidang akademik, hal ini berdampak pada mahasiswa yang berprestasi dibidang akademik
tetapi tidak dapat mengembangkan keahliannya di masyarakat. Sebaliknya, lingkungan yang
kurang mendukung keterampilan mahasiswa seperti dalam berkomunikasi dan berinteraksi,
dapat menghambat bahkan mahasiswa yang paling termotivasi sekalipun.
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Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh keaktifan mahasiswa dalam
organisasi dan prestasi belajar terhadap kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa
Administrasi Perkantoran di Universitas Negeri Jakarta. Dengan menganalisis variabel-variabel
ini, penelitian ini berupaya untuk memberikan kontribusi pada literatur yang ada serta
memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pendidik dan pengambil kebijakan yang ingin
meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi guru profesional di dunia pendidikan.

LANDASAN TEORI
1. Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi

Keaktifan mahasiswa dalam organisasi berperan penting dalam keterlibatan mental
dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya.
Keaktifan adalah suatu kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik (Putri, 2019) . Menurut Desy
Fitriana Setyaningrum (2018), keaktifan dalam organisasi merupakan peran aktif atau
keikutsertaan individu terhadap suatu organisasi yang dapat merubah tingkah laku yang
mencakup lima aspek, yakni responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, empati, dan
transparansi. Sanjaya (2008) menyatakan bahwa Keaktifan mahasiswa dalam organisasi
adalah suatu hal yang bertujuan untuk memperoleh pengalaman belajar yang ditempuh
dengan kegiatan belajar kelompok maupun secara mandiri. Mahasiswa yang ingin
mengkesplorasikan diri memilih untuk aktif mengikuti organisasi dengan tujuan untuk
belajar berorganisasi yang baik dan benar. Menurut Nana Sudjana (2020) menyatakan bahwa
keaktifan mahasiswa dalam organisasi dapat dilihat dari keikutsertaaannya dalam
melaksanakan tugas belajar, memecahkan masalah, bertanya jika tidak tahu dari persoalan
yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi, mampu memecahkan masalah serta
mampu menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar adalah kemampuan individu untuk secara aktif mengelola proses belajarnya sendiri,
mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol, hingga mengevaluasi pembelajaran.

2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan cerminan atas tingkat keberhasilan peserta didik dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Syah (2010) menyatakan bahwa prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah diterapkan dalam sebuah
rancangan. Keterkaitannya dalam menimba ilmu, mahasiswa tidak lepas dari tugas-tugas
perkuliahan di setiap mata kuliahnya. Selain itu, menurut Hamalik (2003) prestasi belajar
adalah hasil yang diperoleh dari suatu proses belajar yang diperolehnya merupakan hasil dan
evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru kepada siswanya. Oleh sebab itu, prestasi
belajar dapat diukur dari kemampuan mahasiswa menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan
sesuai dengan tujuan belajar yang telah ditetapkan dalam sebuah racangan tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang diperoleh seseorang melalui usaha belajar, berupa kemampuan seseorang



SINDORO Vol. 7 No 8 Tahun 2024

CENDEKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

ISSN: 3025-6488 Prev DOl : 10.9644/sindoro.v3i9.252

dalam mencapai pengetahuan, sikap dan keterampilan baik mempelajari, memahami
maupun mengerjakan tugas yang telah diberikan yang dinyatakan dalam bentuk nilai dan
angka mahasiswa.

3. Kesiapan Menjadi Guru Profesional

Salah satu hasil dari pendidikan yang dapat dijadikan patokan adalah kesiapan
menjadi guru profesional (Sukmawati, 2019). Kesiapan menjadi guru profesional
kemampuan kompetensi yang telah distandarkan dan mampu menunjukkan kualitasnya
sebagai guru yang profesional, karena kompetensi merupakan sebuah penguasaan
kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dalam pendidikan, kesiapan
menjadi guru profesional merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan serta pengembangan program (Alifah & Hastuti, 2023). Menurut Kunandar (2007),
Guru profesional adalah yang mengenal tentang dirinya sebagai pribadi yang dipanggil
untuk mendampingi peserta didik untuk belajar. Sementara itu, Kurniasari & Rahmawati,
(2020) guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan
mampu melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Guru profesional mampu menguasai
ilmu pengetahuan mengenai sumber bahan yang akan diajarkan, metode pengajaran dan
karakteristik mahasiswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, kesiapan menjadi guru profesional adalah
guru yang memiliki kompetensi keterampilan yang diperlukan dapat melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Oleh karena itu, tujuan dari kriteria kompetensi untuk mempersiapkan diri
menjadi guru profesional adalah untuk memastikan bahwa para pengajar memenuhi syarat
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Kerangka Berpikir
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Keaktifan Mahasiswa
Dalam Organisasi [~ M
(X1 1 Kesiapan Menjadi

GUru Profesional

\,\z )

Prestasi Belajar | _4
(X2)

H3

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel. Dengan variabel independen yaitu Keaktifan
Mahasiswa dalam Organisasi dan Prestasi Belajar. Sementara variabel dependen pada penelitian
ini yaitu Kesiapan Menjadi Guru Profesional.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar terhadap kesiapan menjadi
guru profesional bagi mahasiswa. Metode survei eksplanatif dipilih sebagai metode penelitian
guna menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti, di mana data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
di Universitas Negeri Jakarta. Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yang
menyeleksi responden berdasarkan kriteria relevansi terhadap tujuan penelitian. Kualifikasi
tersebut antara lain terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Angkatan 2022 dan bersedia mengisi kuesioner dengan baik dan benar. Dari total
populasi sebanyak 85 orang, terpilih 70 orang subjek yang memenuhi kriteria sebagai sampel
penelitian.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan sumber data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui angket atau kuesioner yang telah disusun secara
sistematis dan didistribusikan kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh melalui
studi pustaka. Instrumen kuesioner yang digunakan didasarkan pada skala Likert dengan rentang
nilai dari 1 hingga 4, di mana 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat
Setuju. Untuk memastikan keakuratan pengukuran, dilakukan analisis terhadap data dengan
software SPSS versi 25, termasuk uji validitas dan reliabilitas untuk mengevaluasi konsistensi
setiap item kuesioner. Nilai Alpha Cronbach yang melebihi 0,60 digunakan sebagai indikator
bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai distribusi data. Selanjutnya, analisis
dilakukan dengan metode regresi linear berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel independen, yaitu keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar, serta
variabel dependen, yaitu kesiapan menjadi guru profesional. Proses analisis ini juga mencakup
uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji homogenitas, analisis regresi berganda, dan koefisien determinasi guna
memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Dalam
pengujian hipotesis penelitian ini, digunakan uji t untuk menilai signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, uji F diterapkan untuk
mengukur pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap variabel dependen. Terakhir,
koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel
independen dalam penelitian ini terhadap variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memaparkan hasil pengolahan
data terkait pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar terhadap
kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa. Populasi penelitian terdiri dari
mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2022, Fakultas
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Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu dengan menetapkan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria ini meliputi status sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran Angkatan 2022 serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner dengan baik dan benar. Dari keseluruhan populasi yang berjumlah 85
orang, sebanyak 70 subjek memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel penelitian.

Data dikumpulkan melalui kuesioner sebagai sumber data utama, didukung oleh data
sekunder berupa literatur, artikel ilmiah, dan statistik resmi. Untuk menggambarkan hasil analisis
deskriptif, pengukuran dilakukan terhadap masing-masing variabel, termasuk nilai maksimum
(max), nilai minimum (min), rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi untuk variabel
keaktifan mahasiswa dalam organisasi (X1), prestasi belajar (X2), serta kesiapan menjadi guru
profesional (Y). Berikut deskripsi data masing-masing variabel dalam bentuk tabel:

a. Statistik Deskripsi Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi (X1)
Bagian ini menjelaskan deskripsi statistik variabel Keaktifan Mahasiswa Dalam
Organisasi (X1) yang diukur melalui kuesioner oleh 85 mahasiswa dengan 10 pernyataan.

Tabel 1. Statistik Deskripsi Kemandirian Belajar (X1)
N Min | Max | Mean | Median | Std. Deviasi

Y 85 34 40 37.18 37 1.26
Sumber: Data Olahan Peneliti

Hasil analisis menunjukkan nilai terendah 34, tertinggi 40, dan rata-rata 37,18. Nilai
tengah (median) adalah 37, dengan standar deviasi 1,26, mengindikasikan sedikit variasi
dalam tingkat keaktifan mahasiswa dalam organisasi. Secara keseluruhan, mayoritas
mahasiswa memiliki keaktifan mahasiswa dalam organisasi yang cukup tinggi.

b. Statistik Deskripsi Prestasi Belajar (X2)
Bagian ini membahas statistik deskriptif variabel Prestasi Belajar (X2), yang penting
untuk mendukung proses pembelajaran mahasiswa. Data diperoleh melalui kuesioner
yang diisi oleh 85 mahasiswa dengan 10 pernyataan.

Tabel 2. Statistik Deskripsi Lingkungan Belajar (X2)
N Min | Max | Mean | Median | Std. Deviasi

Y 85 34 40 37.84 38 1.26
Sumber: Data Olahan Peneliti

Hasil analisis menunjukkan nilai terendah 34 dan tertinggi 40, dengan rata-rata
nilai 37,84 menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa menilai prestasi belajar mereka
cukup baik. Nilai median 38 menunjukkan setengah responden memberikan penilaian di
atas angka tersebut, sementara standar deviasi 1,26 menunjukkan variasi yang tidak
terlalu besar. Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa memberikan penilaian positif
terhadap prestasi belajar, meskipun terdapat perbedaan persepsi di antara mereka.
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c. Statistik Deskripsi Kesiapan Menjadi Guru Profesional (Y)
Bagian ini menguraikan deskripsi statistik variabel Kesiapan Menjadi Guru
Profesional (Y), yang merupakan aspek penting dalam penelitian ini. Data diperoleh
melalui kuesioner yang diisi oleh 85 responden dengan 10 pernyataan.

Tabel 3. Statistik Deskripsi Hasil Belajar (Y)

N Min Max Mean | Median | Std. Deviasi

Y 85 32 40 37.52 37 1.48
Sumber: Data Olahan Peneliti

Hasil analisis menunjukkan nilai terendah 32 dan tertinggi 40, dengan rata-rata
kesiapan menjadi guru profesional sebesar 37,52 yang mencerminkan kesiapan menjadi
guru profesional mahasiswa yang sesuai secara umum. Nilai median 37 menunjukkan
setengah dari responden memiliki kesiapan menjadi guru profesional di atas angka ini.
Standar deviasi sebesar 1,48 menunjukkan adanya variasi dalam kesiapan menjadi guru
profesional, meskipun tidak signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki kesiapan menjadi guru profesional yang baik dan sesuai
kriteria.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah metode statistik untuk menentukan apakah suatu set data
mengikuti distribusi normal, ditandai dengan kurva berbentuk lonceng. Pengujian
menggunakan cara uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Jika hasil tes melebihi nilai signifikansi 0,05, maka data mungkin
berdistribusi normal begitupun sebaliknya, jika dibawah nilai signifikansi, maka data
berdistribusi tidak normal. Sehingga penting untuk melakukan uji normalitas sebelum

melanjutkan analisis.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 40
Normal Parameters®® Mean 0000000
5td. Deviation 1.15119867

Most Extremne Differences  Absolute 118
Positive 066

Megative -118

Test Statistic 18
Asymp. Sig. (2-tailed) 167°¢

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics
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Dari hasil tabel uji normalitas data, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data
0,167 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa nilai residual distribusi tersebut dinyatakan
normal. sehingga, data tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal,
sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan analisis data data tersebut layak untuk
digunakan dalam penelitian selanjutnya.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji mengenai model regresi yang
terdapat hubungan/korelasi antar variabel bebas, yang dapat mengganggu interpretasi
koefisien regresi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tolerance dan VIF
dengan uji yang diterapkan pada dua variabel independen: Keaktifan Mahasiswa Dalam
Organisasi (X1) dan Prestasi Belajar (X2).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Keaktifan Mahasiswa 0.642 1476 | Tidak Multikolinearitas
Dalam Organisasi (X1)
Ti ltikoli ;
Prestasi Belajar (X2) 0.642 1.476 idak Multikolinearitas

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics

Hasil menunjukkan nilai Tolerance untuk Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi
(X1) adalah 0.642 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1.476, yang sama untuk Prestasi
Belajar (X2). Nilai Tolerance di atas 0.1 dan VIF di bawah 10 menunjukkan tidak ada
multikolinearitas signifikan antara kedua variabel. Hasil ini menunjukkan variabel
Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi (X1) dan Prestasi Belajar (X2) dapat dianggap
bebas dari masalah multikolinearitas, sehingga analisis regresi ini baik untuk dilanjutkan
pada penelitian selanjutnya.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah prosedur statistik untuk menentukan apakah
variabilitas kesalahan (residu) dalam model regresi tidak konstan di seluruh tingkat
variabel independen. Apabila varian pada nilai residual setiap pengamatan tetap, maka
tidak ada masalah heteroskedastisitas. Pengujian ini menggunakan cara uji Glejser, yaitu
meregresikan variabel bebas dengan nilai absolut residual. Oleh karena itu, uji ini penting
untuk memastikan asumsi varians konstan dalam analisis regresi.

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.061 4.256 719 474

Kealktifan Dalam -102 074 -153 -1.385 170
QOrganisasi

Prestasi Belajar 050 074 076 684 496
a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics
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Hasil uji uji heteroskedastisitas glejser ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi
variabel Keaktifan Dalam Organisasi dan Prestasi Belajar sebesar 0,474 > 0,05. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah dengan uji heteroskedastisitas ini. Oleh
karen itu, dapat dinyatakan bahwa analisis regresi ini baik untuk dilanjutkan pada
penelitian selanjutnya.

d. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas ini dilakukan mengetahui bahwa beberapa kelompok data sapel
berasa dari populasi yang memiliki varians sama (homogen). Pengujian ini menggunakan
Uji Levene, dengan hasil pengujian menggunakan SPSS diantaranya sebagai berikut:

Gambar 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Total Based on Mean 1.820 2 252 164
Based on Median 1.670 2 252 210
Based on Median and 1.570 2 245.056 210
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.937 2 252 146

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics

Hasil uji homogenitas ini menunjukan bahwa nilai signifikasi data 0,164 > 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest mempunyai varian yang sama atau
homogen. Oleh karen itu, dapat dinyatakan bahwa analisis regresi ini baik untuk
dilanjutkan pada penelitian selanjutnya.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah analisis statistika yang berguna untuk menguraikan
hubungan antara dua variable, variable terikat dan variabel bebas (Prasetyo & Helma,
2022). Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan dampak variabel independen,
yaitu keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar, terhadap variabel
dependen, yakni kesiapan menjadi guru profesional. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi sejauh mana kedua variabel independen tersebut memengaruhi hasil
belajar siswa. Tabel ini berisi informasi penting, seperti jumlah kuadrat, derajat kebebasan,
kuadrat rata-rata, nilai-F, dan tingkat signifikansi.

Gambar 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stal. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 40422 7.353 5447 .0oo
Keaktifan Dalam 081 127 .07 636 527
Crganisasi
Prestasi Belajar =156 A27 =136 -1.226 224

a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics
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Berdasarkan data sudah diolah dari tabel tersebut, maka dapat ditarik kesimpunlan
dari data tesebut diantaya: Dimana: Y = 40,422 + 0,081. Maka dari persamaan diatas bisa
diartikan: Konstanta sebesar (40,422) menyatakan bahwa jika tidak terdapat faktor
keaktifan dalam organisasi dan prestasi belajar yang dialami mahasiswa pendidikan
administrasi perkantoran. Koefisien regresi X menghasilkan 0,081. Yang berarti hal ini
menggambarkan hubungan yang positif antara variabel Keaktifan Dalam Organisasi dan
Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Menjadi Guru Profesional, artinya setiap kenaikan 1
(satu) nilai variabel X akan meningkatkan Y sebesar 0,081.

. UjiF

Uji F adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independent terhadap variabel dependent secara keseluruhan serta mengetahui
kelayakan dari model regresi yang telah terbentuk dalam penelitian ini. Pengambilan
keputusan uji t ini didasarkan dengan kriteria apabila probabilitas signifikanasi < 0,05
maka Ha diterima, dan apabila probalitas signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. Maka uji {
dilakukan dengan cara membandingkan nilai f-hitung dengan f-tabel dengan signifikansi

kurang dari 0,05.
Gambar 6. Hasil Uji F
ANOVA®
sSum of

Madel Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 5013 2 2.506 1.141 325"

Residual 180.164 82 2197

Total 185.176 B4

a. Dependent Variable: Kesiapan Menjadi Guru

h. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar, Kealtifan Dalam Organisasi

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics

Jumlah kuadrat regresi (5.013) menunjukkan variasi hasil belajar yang dapat
dijelaskan oleh kedua variabel independen, sementara jumlah kuadrat residu (180.164)
mencerminkan variasi yang tidak dapat dijelaskan. Nilai-F sebesar 1.141 menunjukkan
hubungan signifikan antara variabel independen dan dependen, dengan nilai signifikansi
(<0.001) menandakan bahwa hasil perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha diterima yang berarti variabel keaktifan dalam organisasi dan prestasi
belajar secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kesiapan
menjadi guru profesional serta model regresi layak untuk dilakukan penelitian ini.

. UjiT

Uji T adalah suatu pengujian koefisien regresi individual yang ditunjukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independent (X1 dan X2) secara indibidu
mempengaruhi variabel dependent (Y). Uji T digunakan untuk menguji siginifikan
konstanta dan variabel independen yaitu Keaktifan Dalam Organisasi (X1) dan Prestasi
Belajar (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen Kesiapan Menjadi Guru Profesional



SINDORO Vol. 7 No 8 Tahun 2024

CENDEKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

ISSN: 3025-6488 Prev DOl : 10.9644/sindoro.v3i9.252

(Y). Uji T ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel dengan
taraf signifikansi 0,05.

Gambar 7. Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Sta. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 40,422 7.353 5.497 .000
Kealktifan Dalam 081 A27 .07 G386 B27
Qrganisasi
Frestasi Belajar - 156 27 -136 -1.226 224

a. DependentVariable: Kesiapan Menjadi Guru

Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Keaktifan Dalam Organisasi (X1) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kesiapan Menjadi Guru Profesional, dengan koefisien
regresi 0,527 dan signifikansi kurang dari 0,001 (Sig. < 0,05). Ini berarti semakin tinggi
keaktifan dalam organisasi, semakin kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa.
Sebaliknya, variabel Prestasi Belajar (X2) tidak menunjukkan pengaruh signifikan, dengan
nilai signifikansi 0,224 (Sig. > 0,05), yang berarti tidak berpengaruh pada kesiapan menjadi
guru profesional. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa variabel keaktifan dalam organisasi
dan prestasi belajar memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru profesional.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji t Ha diterima yang berarti pada penelitian ini terbukti bahwa keaktifan
dalam organisasi dan prestasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan
menjadi guru profesional dan ada hubungan positif yang searah antara keaktifan dalam
organisasi dan prestasi belajar dengan kesiapan menjadi guru profesional. Pengaruhnya
adalah bahwa semakin baik keaktifan dalam organisasi dan prestasi belajar maka semakin
tinggi kesiapan menjadi guru profesional.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 165 027 .003 1.48227

Predictors: (Constant), X2, X1

Dependent Variable: Y
Sumber: Data Olahan Peneliti, IBM SPSS Statistics

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0,165 yang berarti
terdapat hubungan positif sedang antara variabel independen (Keaktifan Dalam
Organisasi dan Prestasi Belajar) dan variabel dependen (Kesiapan Menjadi Guru
Profesional). Nilai R Square sebesar 0,027 mengindikasikan bahwa 2,7% variasi hasil
belajar mahasiswa dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 97,3%
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sedangkan sisa dari hasil tersebut dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak ada didalam
penelitian ini. Adjusted R Square sebesar 0,003 menunjukkan kekuatan model meskipun
jumlah prediktor terbatas. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 1.48227 menunjukkan
akurasi prediksi model yang cukup baik, meskipun masih ada variasi yang belum
sepenuhnya dijelaskan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Terhadap Kesiapan Menjadi Guru

Profesional

Data dari penelitian menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru profesional.
Berdasarkan hasil uji regresi, nilai koefisien regresi variabel kemandirian belajar sebesar
0,527 dengan signifikansi di bawah 0,001 (sig < 0,05 Ini membuktikan bahwa semakin tinggi
keaktifan dalam organisasi, semakin kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desy Fitriana
Setyaningrum (2018), yang menemukan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru profesional bagi
mahasiswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran aktif atau keikutsertaan individu
terhadap suatu organisasi yang dapat merubah tingkah laku yang mencakup lima aspek,
yakni responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, empati, dan transparansi. Selaras dengan
hal ini, Nana Sudjana (2020) menegaskan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi
berdampak positif pada kesiapan menjadi guru profesional, dengan nilai T Statistic yang
signifikan. Selain itu, Sanjaya (2008) mencatat adanya hubungan positif antara kemandirian
belajar dan kesiapan menjadi guru profesional, meskipun pengaruhnya tidak terlalu besar.
Ini menunjukkan bahwa pengembangan diri mahasiswa melalui keaktifan mahasiswa dalam
organisasi tetap menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan untuk belajar secara
mandiri dan mengambil rasa tanggung jawab, berkontribusi signifikan terhadap kesiapan
menjadi guru profesional bagi mahasiswa.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menggaris bawahi pentingnya keaktifan
mahasiswa dalam organisasi sebagai salah satu faktor yang mendukung pencapaian
kesiapan menjadi guru profesional yang lebih baik.

2. Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Profesional

Meskipun prestasi belajar memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru
profesional, hasil uji regresi menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,224 (sig > 0,05). Ini berarti bahwa dalam konteks penelitian ini, variabel
prestasi belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan menjadi guru
profesional bagi mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2019),
yang menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari prestasi belajar terhadap
kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Universitas
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Negeri Surabaya. Meskipun ada hubungan positif antara lingkungan belajar dan hasil belajar,
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 2,945 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut cukup
kuat untuk dianggap signifikan. Penelitian ini juga sejalan dengan (Akib & Darwis, 2019),
yang menemukan prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari suatu proses belajar
yang diperolehnya merupakan hasil dan evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru
kepada siswanya. Dalam penelitiannya, koefisien variabel lingkungan kampus terhadap hasil
belajar matematika ekonomi menunjukkan nilai t-hitung 5,427 yang lebih kecil dari t-tabel
1,989, dengan nilai signifikansi 0,07. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari prestasi belajar di kampus terhadap hasil belajar mahasiswa dalam mata pelajaran
tersebut.

Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa meskipun lingkungan belajar dapat
memiliki potensi untuk memengaruhi kesiapan menjadi guru profesional, faktor-faktor lain
yang tidak terukur dalam penelitian ini mungkin berkontribusi lebih besar terhadap kesiapan
menjadi guru profesional.

. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi dan Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan
Menjadi Guru Profesional

Pengujian simultan menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan
prestasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Dengan
nilai R? sebesar 0,027 hasil ini menunjukkan bahwa 2,7% variasi dalam hasil belajar
mahasiswa dapat dijelaskan oleh kombinasi kedua variabel ini. Artinya, faktor-faktor seperti
keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar, yang mencakup kemampuan
untuk belajar secara mandiri serta prestasi belajar, berkontribusi cukup besar terhadap hasil
yang dicapai oleh peserta didik dalam usaha belajarnya dalam mencapai tujuannya
pendidikan yang telah ditentukan.

Namun, perlu dicatat bahwa masih ada 97,3% variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut. Ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti motivasi intrinsik, dukungan sosial dari teman
dan keluarga, metode pengajaran yang digunakan, serta kondisi psikologis mahasiswa. Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil
belajar dalam penelitian lebih lanjut.

Kombinasi antara keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar yang
dapat menciptakan suasana belajar yang optimal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
tanggung jawab dan kepercayaan diri untuk kesiapan menjadi guru profesional. Penelitian
ini menekankan pentingnya pengembangan keaktifan mahasiswa dalam organisasi di
kalangan mahasiswa dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung untuk mencapai
hasil belajar yang lebih baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap kesiapan menjadi guru
profesional bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2022
Universitas Negeri Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
keaktifan mahasiswa dalam organisasi yang tinggi cenderung meraih kesiapan menjadi guru
profesional yang lebih baik. Kemandirian belajar mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran, memotivasi diri, dan mengelola waktu serta sumber daya belajar
dengan lebih efektif.

2. Terdapat pengaruh dari prestasi belajar terhadap kesiapan menjadi guru profesional bagi
mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2022 Universitas Negeri
Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun prestasi belajar di sekitar mahasiswa (seperti
fasilitas, dukungan dari pengajar, atau interaksi dengan teman sebaya) berpotensi
memberikan kontribusi, pada kenyataannya, faktor-faktor ini tidak menunjukkan dampak
signifikan kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa. Ini mungkin disebabkan oleh
faktor lain yang lebih dominan, seperti pendekatan pribadi mahasiswa dalam belajar.

3. Terdapat pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar secara
bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru profesional bagi mahasiswa Prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2022 Universitas Negeri Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar
bekerja sama, mereka dapat saling memperkuat dan menghasilkan kesiapan menjadi guru
profesional bagi mahasiswa yang lebih baik. Keaktifan mahasiswa dalam organisasi yang
bertanggung jawab tinggi, ketika dipadukan dengan prestasi belajar yang baik, menciptakan
sinergi positif yang mendukung calon pendidikan dalam mempersiapkan diri menjadi guru
profesional bagi mahasiswa.

Implikasi
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa implikasi yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Mahasiswa perlu lebih sadar akan pentingnya keaktifan mahasiswa dalam organisasi dalam
mencapai tenaga pendidik dalam rangka mempersiapkan menjadi guru profesional. Mereka
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada dan mengembangkan strategi belajar yang efektif.

2. Dosen dan pendidik dapat merancang metode pengajaran yang mendukung pengembangan
keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar, seperti memberikan lebih banyak
tugas yang mendorong inisiatif belajar mandiri. Selain itu, menciptakan prestasi belajar yang
kondusif, baik di dalam maupun di luar kelas, dalam mempersiapkan nantinya menjadi
tenaga pendidikan atau guru yang profesional bagi mahasiswa.

3. Institusi pendidikan perlu menyediakan fasilitas belajar dan ruang yang memadai dan
kebebasan mahasiswa dalam mengeksplor diri mahasiswa yang mendukung kemandirian
belajar mahasiswa baik di kampus maupun di luar kampus. Program dukungan akademik,
seperti bimbingan, serta peningkatan kualitas sarana dan prasarana belajar, akan membantu
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menciptakan prestasi belajar yang lebih baik dan berpengaruh positif terhadap kesiapan
menjadi guru profesional bagi mahasiswa.

4. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut
mengenai pengaruh keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan prestasi belajar terhadap
hasil belajar. Peneliti dapat mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin
berpengaruh, seperti motivasi intrinsik, strategi belajar, atau penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini terbatas pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
di Universitas Negeri Jakarta, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk
mahasiswa dari program studi lain atau institusi yang berbeda.

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas, yaitu keaktifan mahasiswa dalam
organisasi dan prestasi belajar. Faktor lain yang mungkin mempengaruhi kesiapan menjadi
guru profesional, seperti dukungan sosial atau metode pembelajaran tertentu, tidak
disertakan dalam penelitian ini.

3. Pendekatan kuantitatif yang digunakan hanya memberikan gambaran numerik dari
hubungan variabel, sehingga aspek-aspek kualitatif yang dapat memberikan pemahaman
lebih mendalam terhadap motivasi dan pengalaman belajar mahasiswa tidak terwakili.
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